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Abstract 
Zakat funds that have been collected cannot be separated from the role of amil zakat. So, amil zakat 
has to improve their competency to collect more zakat funds. This article aims to examine the role 
of the amil zakat education method through On Job Training in improving the three aspects of amil 
zakat competence. This article was created using the literature method with a descriptive analysis 
approach. The results of the study indicate that the On the Job Training method can be used as a 
method of education for amil zakat and has a role in improving the three aspects of amil zakat 
competence, namely knowledge and skill competence (through job rotation and transfer/transfer 
as well as providing work instructions) as well as skills competence and personality of amil zakat 
(through internships, training on a sense of responsibility and decision making, as well as coaching 
and counseling). 

Keywords: on the job training; competency improvement; amil zakat. 

Abstrak 
Dana zakat yang berhasil dihimpun dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang tentunya 
tidak dapat dipisahkan dari peran amil zakat, maka agar dana zakat yang terhimpun semakin 
banyak dan dapat digunakan secara tepat guna diperlukan adanya peningkatan kompetensi amil. 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji mengenai peran metode pendidikan amil zakat melalui On 
the Job Training dalam meningkatkan ketiga aspek kompetensi amil zakat. Artikel ini dibuat 
dengan menggunakan metode literatur dengan pendekatan analisis deskriptif. Hasil pengkajian 
menunjukkan bahwa metode On the Job Training dapat digunakan sebagai metode pendidikan 
amil zakat dan memiliki peran dalam peningkatan ketiga aspek kompetensi amil zakat, yaitu 
kompetensi pengetahuan dan keterampilan (melalui rotasi kerja dan pemindahan/transfer serta 
pemberian instruksi kerja) serta kompetensi keterampilan dan kepribadian amil zakat (melalui 
magang, pelatihan mengenai rasa tanggung jawab dan pengambilan keputusan, serta coaching 
dan counseling). 

Kata kunci: on the job training; peningkatan kompetensi; amil zakat.  
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I. Pendahuluan 
Negara Indonesia memiliki potensi dana zakat yang begitu besar. Hal ini dikarenakan 

mayoritas penduduk negara Indonesia beragama Islam dan kewajiban membayar zakat 

yang merupakan salah satu dari rukun Islam. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat 

yang menyebutkan kata-kata zakat, bahkan sampai disebut sebanyak 82 kali (Anshori, 

2018). Salah satunya adalah Surah Al-Baqarah Ayat 43: 

كِعِيَ  َّٰ لرَّ
 
رْكَعُوا۟ مَعَ أ

 
كَوٰةَ وَأ لزَّ

 
لوَٰةَ وَءَاتوُا۟ أ لصَّ

 
 وَأَقِيموُا۟ أ

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang yang 
rukuk. 

Dana zakat yang terkumpul di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. 

(Choirin dkk., 2020) memberikan gambaran mengenai tren pengumpulan dana zakat 

sejak tahun 2002 sampai 2018 melalui gambar berikut ini. 

 

Sumber: (Choirin dkk., 2020) 

Gambar 1. Pengumpulan Zakat Nasional 2002-2018 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa jumlah dana zakat yang terkumpul sejak 

Tahun 2002 sampai 2018 terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data statistik zakat 

nasional Tahun 2019 pun diketahui bahwa pengumpulan zakat masih mengalami 

peningkatan sampai Tahun 2019 yang mencapai angka 10,2 triliun (Adinugroho dkk., 

2020). Peningkatan jumlah dana zakat yang terkumpul tidak dapat dipisahkan dari peran 

amil zakat yang sudah berusaha sebaik mungkin dalam menjalankan tugasnya.  

Amil zakat berperan untuk mengajarkan kepada masyarakat tentang zakat, mengajak 

masyarakat untuk menunaikan kewajiban berzakatnya sehingga seorang amil harus 

memahami betul mengenai fikih zakat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan zakat 

seperti bagaimana cara mengumpulkan zakat, melakukan pendataan, mengelola zakat 

agar tepat guna, bagaimana mendistribusikan zakat agar tepat sasaran, dan lain-lain 

(Hafidhuddin, 2006, 2007). Untuk dapat terus meningkatkan jumlah dana zakat yang 
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terkumpul di tengah perkembangan zaman yang terus berubah-ubah tentu harus 

diimbangi dengan peningkatan kompetensi amil zakat. Seorang yang berkompetensi 

menurut Wijaya & Azaliah (2011) memiliki keterampilan, memiliki pribadi yang 

berkualitas, memiliki pengetahuan yang dapat terlihat dari kinerja orang tersebut. 

Seperti yang dikemukakan oleh Halman (2017) bahwa keterampilan, kualitas pribadi, 

dan pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan. 

Menurut Mustika (2021), kompetensi amil memiliki ketiga aspek kemampuan yaitu 

pengetahuan, ketrampilan (keahlian) dan kepribadian dalam pengelolaan zakat. 

Selain itu, amil sebagai sumber daya manusia di lembaga pengelola zakat tentu 

memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan perubahan-perubahan untuk 

memajukan lembaga pengelola zakat menjadi lembaga yang berkualitas dan profesional 

(Priyatna, 2016). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi merupakan salah satu cara 

lembaga dalam mengelola sumber daya manusianya agar produktivitas lembaga pun 

semakin baik. Peningkatan kompetensi sendiri dapat dilakukan dengan berbagai macam 

cara, seperti pendidikan, pelatihan, kursus, magang, seminar, dan sebagainya (Ichsan & 

Dkk, 2011; Wijaya & Azaliah, 2011). Sumual (2017) menyebutkan bahwa suatu lembaga 

yang membuat program pendidikan ataupun pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

pegawainya akan merasakan manfaat berupa peningkatan produktivitas dan kinerja 

lembaga atau disebut juga dengan Rate of Organization (nilai pengembalian bagi 

organisasi). 

Peningkatan kompetensi amil perlu dilakukan agar hasil dan kualitas kerja amil pun 

dapat meningkat sehingga akan semakin banyak dana zakat yang terhimpun dan dapat 

digunakan secara tepat guna. Selain itu, dengan meningkatkan kompetensi yang dimiliki 

menunjukkan bahwa kita mensyukuri nikmat berupa ilmu dan pekerjaan yang Allah 

berikan kepada kita dan jika kita mensyukurinya maka Allah akan menambahkan nikmat 

itu dengan semakin memperluas ilmu yang kita miliki dan mengembangkan pekerjaan 

yang kita lakukan. Seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 7: 

نَّ عذََابِِ لشََدِيد  
ِ
نَ رَبُّكُُْ لئَِِ شَكَرْتُُْ لَََزِيدَنَّكُُْ ۖ وَلئَِِ كَفَرْتُُْ ا ذْ تأَذََّ

ِ
 وَا

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.  

Hasil penelitian Supriyadi (2020) menyebutkan bahwa usaha-usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi amil zakat adalah dengan mengadakan 

workshop dan seminar mengenai pengelolaan zakat, kuliah informal dengan melakukan 

kunjungan langsung ke lembaga-lembaga zakat, studi banding ke universitas atau 

lembaga lain, memperbanyak praktikum mata kuliah inti serta pengadaan laboratorium 

mini. Hasil penelitian yang dilakukan Mustika (2021) menyebutkan bahwa mahasiswa 

prodi manajemen zakat dan wakaf sudah berkompeten dalam bidang keilmuan fikih 
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zakat namun belum berkompeten dalam bidang praktik fundrising dan ilmu teknologi 

sistem informasi zakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa manajemen zakat 

dan wakaf selaku amil zakat masa depan baru hanya sekedar memiliki kompetensi 

pengetahuan, sedangkan kompetensi keterampilan dan kepribadian belum terlihat. 

Kedua kompetensi tersebut baru akan terlihat setelah mahasiswa tersebut praktik 

langsung di lembaga zakat. 

 Penelitian ataupun kajian mengenai metode pendidikan amil zakat memang sudah 

banyak yang melakukan. Namun belum banyak penelitian ataupun kajian mengenai 

metode pendidikan amil zakat yang membahas peran metode tersebut dalam 

meningkatkan ketiga aspek kompetensi amil zakat (pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian). Oleh karena itu, tulisan ini dibuat untuk mengkaji mengenai peran metode 

pendidikan amil zakat melalui On the Job Training dalam meningkatkan ketiga aspek 

kompetensi amil zakat.  

II. Metode Penelitian 
Artikel ini dibuat dengan menggunakan metode metaanalisis dengan pendekatan 

analisis deskriptif (Sugiyono, 2009). Sumber data yang digunakan dalam pembuatan 

artikel ini adalah buku, jurnal-jurnal ilmiah, laporan ataupun dokumen pemerintah, dan 

skripsi. Sumber data jurnal ilmiah diperoleh dengan melakukan pencairan melalui 

aplikasi publish or perish yang bersumber dari google scholar ataupun crossref dengan 

menggunakan kata kunci “amil zakat”, “on job training”, “on the job training”, “magang”, 

“manajemen sumber daya manusia”, “kompetensi”, dan “kompetensi amil zakat”. Penulis 

juga memperoleh sumber data melalui situs pencarian di internet dan melalui kumpulan 

buku yang dimiliki oleh penulis. Hal ini dikarenakan penelitian yang membahas secara 

khusus mengenai magang amil zakat masih sangat terbatas sehingga penulis mengambil 

sumber data yang bersifat umum yaitu metode On the Job Training dalam hubungannya 

dengan kompetensi amil. Semua sumber data yang telah diperoleh tidak dilakukan 

proses analisis.  

III. Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua pendekatan yaitu off the job training dan On the Job Training (Rumina, 

2017; Wijaya & Azaliah, 2011). Wijaya & Azaliah (2011) lebih lanjut menjelaskan bahwa 

pendekatan off the job training berkaitan dengan pelatihan yang dilakukan di luar tempat 

kerja agar dapat lebih fokus mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan 

pekerjaannya sedangkan pendekatan On the Job Training berkaitan dengan pelatihan 

yang dilakukan secara langsung di tempat kerjanya baik itu di tempat ia saat ini bekerja 

atau di tempat lain. Definisi On the Job Training sendiri menurut Sari (2016) adalah suatu 

proses pembelajaran yang terencana dengan menempatkan pekerja atau calon pekerja 
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dalam sebuah kondisi pekerjaan yang sesungguhnya di bawah bimbingan dan 

pengawasan dari pegawai yang telah memiliki pengalaman atau seorang pengawas 

(supervisor) dalam rangka meningkatkan keterampilan, pengetahuan, kebiasaan kerja 

dan sikap pekerja atau calon pekerja tersebut. Menurut Ndruru (2017), On the Job 

Training dapat diartikan sebagai suatu metode pembekalan guna percepatan proses 

penyampaian pengetahuan dan pengalaman kerja dari pekerja senior kepada pekerja 

yunior atau calon pekerja dengan menempatkannya pada pekerjaan yang sesuai dengan 

deskripsi pekerjaan masing-masing di bawah pengawasan pekerja senior.  

Hasil penelitian yang dilakukan Atmoko dkk. (2012) menyebutkan bahwa metode On 

the Job Training dapat melatih hard skill dan soft skill. On the Job Training jika dilihat 

berdasarkan buku Panduan Organisasi Pengelola Zakat yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia (2013) merupakan pendidikan dan pelatihan 

dalam rangka pengelolaan sumber daya manusia yang mengelola zakat. Dalam buku 

tersebut, terdapat beberapa manfaat yang didapatkan oleh amil zakat yang mengikuti 

kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga pengelola zakat, 

yaitu: pertama, memaksimalkan hasil kinerja, kedua penghematan biaya karena 

pekerjaan amil menjadi lebih efisien dan lebih baik, ketiga, amil zakat merasa bahwa 

mereka mendapatkan apresiasi dari lembaga karena diberikan pendidikan dan pelatihan, 

dan keempat, meningkatkan kepercayaan diri amil zakat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ndruru (2017) menambahkan bahwa metode On 

the Job Training mampu meningkatkan kemampuan karyawan dalam mengerjakan 

pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftahuddin dkk. (2018) 

diketahui bahwa metode On the Job Training dan Off the Job Training yang dilakukan oleh 

Sinergi Foundation selaku lembaga pengelola zakat, infak, sedekah, dan wakaf dalam 

meningkatkan kinerja amil zakat. Menurut Ahyakudin dkk., (2019), terdapat 6 cara On 

the Job Training yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pekerja, yaitu: 

Pertama, job instruction training: cara pelatihan ini membutuhkan penjabaran 

performa pekerjaan yang harus dilakukan secara cermat dan hati-hati. Langkah awal 

dalam pelatihan ini yaitu dengan menjelaskan tujuan dari pekerjaan yang harus 

dilakukan kemudian dilanjutkan dengan menginstruksikan serangkaian langkah dalam 

melaksanakan pekerjaan tersebut.  

Kedua, apprenticeship: cara pelatihan ini disebut juga dengan magang. Pelatihan 

menggunakan cara ini biasanya dilakukan pada saat proses penerimaan pekerja baru. Di 

dalam cara pelatihan ini, pekerja baru tersebut akan bekerja bersama dan dibimbing oleh 

pekerja senior untuk jangka waktu tertentu. Kelancaran dan keberhasilan cara pelatihan 

ini bergantung dari kemampuan pekerja senior dalam membimbing dan mengawasi 

pekerja baru tersebut selama proses magang berlangsung.  
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Ketiga, internship dan assistantships: cara pelatihan ini mirip dengan cara pelatihan 

apprenticeship, akan tetapi cara pelatihan ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 

pekerjaan sehingga pekerja yang mengikuti cara pelatihan ini dituntut memiliki 

pendidikan formal yang lebih tinggi. Sebagai contoh dari cara pelatihan internship yaitu 

cooperative education project yang merupakan suatu proyek pelatihan bagi pelajar atau 

mahasiswa yang menerima pendidikan formal di sekolah ataupun di kampusnya dengan 

melakukan pekerjaan di suatu perusahaan/instansi/rumah sakit dan mendapatkan 

perlakuan yang sama dengan pekerja di perusahaan/instansi/rumah sakit tersebut 

namun tetap berada di bawah bimbingan dan pengawasan pekerja senior yang telah 

ditunjuk sebagai pembimbing dan pengawas. 

Keempat, job rotation dan transfer: cara pelatihan ini umumnya digunakan untuk 

mengisi kekosongan dalam hal manajemen ataupun teknikal. Jika cara pelatihan ini 

diserahkan kepada pekerja yang ahli, maka pekerja tersebut akan mendapatkan 

tambahan pengetahuan dan pengalaman terkait pekerjaan baru yang ia lakukan. Selain 

itu, pekerja lain yang bekerja bersama dengan pekerja yang sedang melakukan pelatihan 

tersebut juga memiliki kesempatan untuk mendapatkan tambahan pengetahuan dari 

peserta pelatihan tersebut karena mereka bisa saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dari pekerjaan yang mereka lakukan. Akan tetapi, cara pelatihan ini akan 

berlangsung tidak efektif dan efisien jika pekerja yang mengikuti pelatihan bukan pekerja 

ahli atau pekerja yang tidak memiliki komitmen yang baik. Hal ini dikarenakan akan 

banyak waktu yang terbuang sia-sia untuk memberikan pengarahan kepada pekerja 

tersebut terkait pekerjaan baru yang akan dilakukan. Selain itu, pekerja yang mengikuti 

pelatihan terkadang menganggap bahwa pekerjaan baru yang dilakukan hanya bersifat 

sementara atau hanya selama masa pelatihan berlangsung sehingga ia tidak bersungguh-

sungguh dalam melakukan pekerjaan yang diberikan. 

Kelima, junior boards dan committee assingments: cara pelatihan ini dilakukan dengan 

cara menempatkan peserta pelatihan ke dalam suatu komite atau keanggotaan eksekutif 

sehingga mereka dapat belajar mengenai tanggung jawab dalam pengambilan keputusan 

terkait administrasi atau mendapatkan peluang untuk berinteraksi serta menyerap ilmu 

dan pengalaman dari anggota eksekutif lainnya. 

Keenam, coaching dan counseling: cara pelatihan ini merupakan kegiatan yang 

berkaitan dengan performa pekerjaan, pemberian dukungan, serta pemberian arahan 

yang dilakukan secara perlahan agar dapat melakukan pekerjaan secara teliti, efektif, dan 

efisien. 

Metode On the Job Training sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Di 

dalam buku karangan Muhammad Syafii Antonio yang berjudul ”Muhammad SAW The 

Super Leader Super Manager” dikatakan bahwa sejak Nabi Muhammad SAW berusia 12 

tahun, beliau telah melakukan semacam kerja magang dengan cara ikut berdagang 
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bersama pamannya ke wilayah Syria agar kelak beliau memiliki pengalaman dan 

pengetahuan untuk mengelola bisnisnya sendiri (Antonio, 2019). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Muthmainnah, 2016) memberikan contoh kegiatan magang di lingkup 

lembaga amil zakat. (Muthmainnah, 2016) menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan 

mahasiswa selama kegiatan magang di Baitul Mal Aceh meliputi penerimaan pembayaran 

zakat, penghitungan jumlah zakat yang dikeluarkan dan yang akan dikalikan dengan 

2,5%, penginputan data-data mustahik, pemisahan bagian-bagian antara zakat dan infak 

melalui Excel untuk dijadikan sebagai sebuah data sebagai bukti dalam penyaluran zakat, 

penerimaan setoran zakat, mendaftarkan beasiswa penuh dan penyetoran uang ke bank. 

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang disampaikan oleh Muthmainnah diketahui 

bahwa mahasiswa dapat mengetahui bagaimana proses penyaluran zakat dan 

pendayagunaan zakat. Selain itu, mahasiswa mendapatkan pengalaman mengenai 

bagaimana menginput data pengumpulan zakat agar hasil yang dicapai lebih maksimal.  

Hasil penelitian yang dilakukan Puddin dkk. (2020) juga menyebutkan bahwa 

kegiatan magang yang dilakukan oleh sarjana alumni Universitas Medan bertujuan untuk 

mencetak kader zakat yang profesional, mencetak wirausahawan baru, dan mencetak 

sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mereka mampu menjalankan sebuah 

lembaga pengelola zakat. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Supriyadi (2020), 

magang menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa jurusan 

manajemen zakat dan wakaf FEBI IAIN Tulungagung. Selain itu, magang dan praktik juga 

dilakukan sebagai bentuk usaha untuk mengatasi hambatan dalam bidang ketrampilan 

bagi mahasiswa. Hasil penelitian yang dilakukan Lutfia & Rahadi (2020) pun 

menunjukkan hal yang sama bahwa kegiatan magang memiliki peran dan memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kompetensi baik soft skills maupun 

hard skills.  

Islam sendiri pun mengajarkan mengenai On the Job Training yang dilakukan dengan 

pemberian penjelasan mengenai instruksi kerja. Hal ini dikarenakan di dalam Islam 

segala sesuatu tidak boleh dikerjakan secara asal-asalan, harus ada instruksi atau arahan 

yang jelas agar pekerjaan dapat dilakukan dengan benar, rapi, tertib, dan teratur seperti 

yang disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam Thabrani (Hafidhuddin & 

Tanjung, 2003).  

ذَا عََِلَ أَحَدُكُُُ العَمَلَ أَنْ يتُْقِنهَُ 
ِ
بُّ ا نَّ اَلله يُُِ

ِ
 ا

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala sangat mencintai orang yang jika 
melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas). 
(HR. Tabrani) 

Begitu pun dalam lembaga pengelola zakat. Seorang amil zakat harus mendapatkan 

arahan dan instruksi yang jelas sebelum ia melakukan tugasnya sebagai amil. Di dalam 

lembaga pengelola zakat, sejak awal perekrutan calon amil zakat diberikan instruksi dan 
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arahan mengenai deskripsi pekerjaannya. Hasil penelitian yang dilakukan Permatasari & 

Hermani (2020) menunjukkan bahwa pemberian instruksi yang jelas, pemberian 

motivasi kerja, dan pemberian arahan kerja yang jelas berpengaruh positif terhadap 

kompetensi karyawan.  

Nabi Muhammad SAW pun memberikan contoh mengenai On the Job Training. Dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim bahwa Aisyah Ra. 

menyampaikan Rasulullah Saw pernah bersabda: 

نَّ اَلله تعََالََ لَايمَُلُّ حَتََّّ 
ِ
تمََلُّوْا خُذُوْا مِنَ العَمَلِ مَا تطُِيْقُوْنَ، فاَ  

Ambillah pekerjaan yang mampu kalian kerjakan, Sesungguhnya Allah SWT tidak 
akan bosan sampai kalian sendirilah yang bosan. (HR Bukhari dan Muslim) 

Berdasarkan hadits di atas dapat diketahui bahwa kita harus mengetahui pekerjaan 

apa yang mampu kita kerjakan. Untuk mengetahui hal tersebut, rotasi kerja dapat 

menjadi salah satu caranya. Hal ini dikarenakan, menurut Nikmatuniayah (2014), rotasi 

kerja merupakan salah satu aspek pengendalian dalam melakukan evaluasi sistem 

pengendalian internal suatu lembaga amil zakat. Menurut Suarni & Yusminah (2016), 

rotasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pekerja. Rotasi 

kerja menurut Kartawan dkk. (2018) dilakukan untuk menempatkan orang yang tepat 

pada pekerjaan yang tepat. Diwangkara dkk. (2020) juga menyebutkan bahwa rotasi 

kerja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kompetensi karyawan. Istikomah & 

Haryanto (2020) menyebutkan bahwa rotasi kerja yang dilakukan oleh organisasi atau 

lembaga sosial bertujuan untuk meminimalisir adanya ketergantungan terhadap pekerja 

tertentu dan rasa bosan terhadap rutinitas pekerjaan yang sama dan berulang-ulang.  

Kementerian Agama Republik Indonesia (2013) menyebutkan bahwa On the Job 

Training di lembaga pengelola zakat dapat dilakukan dengan melakukan transfer atau 

pemindahan dengan menempatkan pekerja dari jabatan yang saat ini dia duduki ke 

jabatan lain atau menempatkan pekerja dari bagian yang saat ini dia tempati ke bagian 

lain namun jabatannya masih sama. Masih di buku yang sama, lebih lanjut dijelaskan 

bahwa terdapat beberapa macam perpindahan amil zakat di lembaga pengelola zakat, 

yaitu: 

a. Production transfer: memindahkan amil zakat yang bekerja di bagian yang memiliki 

sedikit kegiatan ke bagian yang memiliki banyak kegiatan. 

b. Versatility transfer: memindahkan amil zakat yang dianggap sebagai “the very pro-

raising” agar amil zakat tersebut kelak dapat memiliki peranan penting dalam 

pencapaian tujuan lembaga. 

c. Shiff transfer: pergantian shiff di antara amil zakat yang dilakukan secara periodik 

sesuai jadwal yang telah ditentukan.  
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d. Remedial transfer: perpindahan tipe ini dilakukan jika di suatu bagian di dalam 

lembaga pengelola zakat terdapat amil zakat yang tidak dapat bekerja sama dengan 

amil zakat yang lain walaupun telah diusahakan sedemikian rupa oleh pimpinannya, 

maka amil zakat tersebut akan dipindahkan ke bagian lain. 

Dalam pengelolaan keuangan di lembaga pengelola zakat, setiap penggunaan dana 

harus ada pertanggungjawaban yang sesuai dengan syariah dan aturan lembaga berupa 

laporan kegiatan, laporan keuangan dan laporan periodik (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2017). Oleh karena itu, penting bagian eksekutif suatu lembaga zakat untuk 

mendapatkan pelatihan tentang tanggung jawab dalam pengambilan keputusan terkait 

administrasi. Rasa tanggung jawab dalam suatu lembaga juga merupakan hal yang sangat 

krusial karena dengan adanya rasa tanggung jawab maka sebuah perencanaan akan 

berjalan dengan baik dan hasilnya dapat maksimal. Di dalam penelitian yang dilakukan 

(Ahyakudin dkk., 2019) diketahui bahwa pelatihan mengajarkan mengenai tanggung 

jawab dalam pengambilan keputusan termasuk ke dalam On the Job Training. Pelatihan 

yang mengajarkan tentang tanggung jawab memang sangat perlu dilakukan karena 

setiap pekerjaan yang kita lakukan pasti akan dimintai pertanggungjawabannya. Allah 

SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Muddatstsir Ayat 38 yang berbunyi. 

 كُُُّ نفَْسٍۭ بِمَا كَسَبتَْ رَهِينَة  

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. 

Selain itu, pertanggungjawaban juga masuk ke dalam indikator penilaian Good Zakat 

Governance. (Fadilah dkk., 2019) menyebutkan bahwa penerapan Good Zakat Governance 

pada dimensi pertanggungjawaban (responsibility) dinilai berdasarkan 6 butir 

pertanyaan, yang meliputi: 

1. Dilengkapi komisi pengawas. 

2. Upaya menyediakan fasilitas keluhan. 

3. Upaya mematuhi peraturan perijinan operasi. 

4. Upaya mematuhi peraturan pengelolaan zakat. 

5. Upaya mematuhi peraturan pajak. 

6. Upaya mematuhi peraturan bidang lain.  

(Fadilah dkk., 2019) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam penerapan dimensi 

pertanggungjawaban (responsibility), ada beberapa hal yang harus dipatuhi, yaitu: 

1. Operasi kegiatan lembaga pengelola zakat harus tunduk pada ketentuan Al-Qur’an 

dan Al-Hadist, serta mematuhi undang-undang dan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah.  
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2. Penyajian laporan keuangan lembaga pengelola zakat harus berdasarkan pada 

ketentuan standar akuntansi yang diterima umum.  

3. Amil zakat di lembaga pengelola zakat harus mematuhi Kode Etik Amil Zakat yang 

dikeluarkan oleh Forum Zakat (FOZ). 

Pada masa kekhalifahan pun pelatihan mengenai rasa tanggung jawab secara tidak 

langsung telah diajarkan, yaitu pada masa khalifah Umar bin Khattab, Khalifah Umar 

membentuk sebuah tim yang beranggotakan enam orang sahabatnya yaitu Utsman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Zubair bin Awwam, Sa’ad bin Abi Waqqash dan 

Abdurrahman bin Auf (Rahim, 2020). Setelah Khalifah Umar wafat, enam orang sahabat 

tersebut melakukan pemufakatan yang menghasilkan keputusan bahwa Utsman bin 

Affan RA ditunjuk sebagai Khalifah Islam yang ketiga (Rahim, 2020). Dan setelah Khalifah 

Utsman bin Affan RA wafat, beliau digantikan oleh Khalifah Ali bin Abi Thalib RA yang 

menjalankan amanahnya sebagai Amirul mukminin dengan sangat keras demi tegaknya 

good governance (Rahim, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa tim yang dibentuk oleh 

Khalifah Umar bin Khattab memberikan gambaran proses pembelajaran mengenai 

tanggung jawab dalam pengambilan keputusan sehingga ketika beliau wafat, dari 

keenam sahabat beliau ada yang bisa menggantikan sebagai pemimpin pada masa 

setelahnya.  

 Kementerian Agama Republik Indonesia (2013) menyebutkan bahwa coaching 

dan counseling dapat menjadi cara dalam mengelola sumber daya manusia di lembaga 

pengelola zakat. Jika merujuk pada pengertian On the Job Training yang telah dijelaskan 

di awal maka coaching dan counseling merupakan bagian dari On the Job Training. 

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia (2013), coaching dan counseling dapat 

dilakukan dengan cara atasan memperhatikan bawahannya. Coaching dan counseling 

yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat bertujuan untuk meningkatkan semangat 

kerja amil zakat, meningkatkan performa kerja amil zakat, dan meningkatkan mutu 

lembaga pengelola zakat. Dalam Islam coaching dan counseling hampir sama dengan 

dakwah. Coaching dan counseling dalam Islam berhubungan dengan pemberian 

bimbingan dalam pengembangan potensi diri dan pencapaian tugas-tugas secara optimal 

(Riza, 2015). Begitu pun dengan dakwah, ketika seseorang melakukan dakwah, maka ia 

sedang memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk betul-betul mencapai dan 

melaksanakan keseimbangan hidup dunia dan akhirat sehingga tercapailah hubungan 

baik dengan Allah SWT dan hubungan baik dengan sesama manusia (Atabik, 2013). 

Seperti yang dilakukan Ali bin Abi Thalib RA pada masa kepemimpinannya yang 

menyerukan kepada umat manusia untuk saling tolong menolong dan bersama-sama 

meraih kemakmuran masyarakat serta mendapatkan manfaat sesuai dengan 

kapasitasnya masing-masing (Rahim, 2020). Riza (2015) menyebutkan bahwa dalam 

lingkup pendidikan Islam seperti pondok pesantren, coaching juga diterapkan mulai dari 
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santri mendaftar dan diterima di pesantren sampai kegiatan sehari selama santri berada 

di pesantren dengan memandu dan membimbing santri-santri tersebut.  

Menurut Fauziatunisa dkk. (2018), kegiatan coaching dalam rangka pemahaman 

kepada karyawan terkait prestasi kerja yang ingin dicapai oleh perusahaan dan 

bagaimana cara pencapaiannya dapat meningkatkan komitmen karyawan, kualitas kerja 

karyawan, dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. Anwar & Alfina (2019) 

menambahkan bahwa coaching dilakukan untuk memberikan arahan, instruksi, dan 

pelatihan terhadap karyawan guna mengembangkan keterampilan khusus. Hasil 

penelitian yang dilakukan Anwar & Alfina (2019) lebih lanjut menjelaskan bahwa 

coaching dapat membantu dalam pengembangan sumber daya manusia dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan mengembangkan profesionalisme.  

Sama halnya dengan amil zakat. Ketika seseorang berniat menjadi amil zakat maka 

alangkah baiknya jika ia diberikan coaching dan counseling terlebih dulu agar ia dapat 

memahami apa tujuan, visi dan misi dari lembaga pengelola zakat dan bagaimana cara 

lembaga untuk mencapai tujuan dan visi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar amil dapat 

menjalan tugasnya sebagai amil zakat yang harus mengajarkan kepada masyarakat 

tentang zakat dan mengajak masyarakat untuk menunaikan kewajiban berzakatnya 

dengan baik.  

IV. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa On the Job Training dapat 

digunakan sebagai metode untuk meningkatkan ketiga aspek kompetensi amil zakat. Hal 

ini dikarenakan dengan ia melakukan rotasi kerja dan pemindahan/transfer serta 

diberikan instruksi kerja maka ia secara tidak langsung akan mendapatkan pengetahuan 

dan pengalaman yang baru mengenai bidang atau bagian yang sebelumnya belum pernah 

ia pelajari sehingga pengetahuan dan keterampilannya dapat meningkat. Kompetensi 

keterampilan dan kepribadian amil zakat pun dapat diasah dengan menggunakan metode 

On the Job Training. Hal ini dikarenakan dengan ia melakukan magang, melatih rasa 

tanggung jawab dan bagaimana mengambil keputusan, serta mendapatkan coaching dan 

counseling maka ia dapat mempunyai pengalaman secara langsung bagaimana menjadi 

seorang amil zakat yang baik.  
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